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KATA PENGANTAR

Dengan penuh kerendahan hati, buku ini dibuka dengan rasa
syukur kepada Allah Swt, sumber segala ilmu dan kebijaksanaan.
Segala puji dan syukur kami panjatkan atas nikmat-Nya yang tiada
terhingga. Buku ilmu biomedis ini hadir sebagai upaya untuk
menjelajahi dan mendalami kompleksitas serta keajaiban dunia
ilmu biomedis. Buku ini terdiri dari 12 BAB yang menjelaskan
secara terstruktur hal-hal yang terkait:

BAB1 Konsep Biomekanika, Biolistrik, dan Fluida

BAB2 Konsep Dasar Biooptik, Bioakustik, Dan Biothermik

BAB3 Karbohidrat, Protein dan Lipid (Dalam Kajian Biomedis)

BAB4 Dasar-Dasar Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia

BAB5  Anatomi Fisiologi Sistem Pernapasan

BAB6  Anatomi Fisiologi Sistem Perkemihan

BAB7  Anatomi dan Fisiologi Sistem Endokrine

BAB8  Struktur Fungsi Darah, Kelenjar Getah Bening/Limpatik
dan Imunitas

BAB9  Anatomi dan Fisiologi Sistem Reproduksi Pria dan
Wanita

BAB10 Anatomi Fisiologi Sistem Pengecapan

BAB11 Anatomi Fisiologi Sistem Penciuman dan Pemeriksaan
Ketajaman Penciuman

BAB12 Anatomi Fisiologi Telinga dan Uji Pemeriksaan
Pendengaran

Harapan kami, ilmu yang diuraikan dalam buku ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi kemajuan kesehatan dan
kesejahteraan manusia. Terima kasih kepada semua pihak yang
telah berperan dalam perjalanan pembuatan buku ini. Selamat
membaca, semoga pengetahuan yang ditemukan di setiap halaman
dapat menjadi cahaya bagi pemahaman kita tentang kehidupan dan
kesehatan.
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Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan
dalam penulisan buku ini maka itu penulis mengharapkan kritik
dan saran yang membangun dari para pembaca demi
kesempurnaan edisi berikutnya.

Terima kasih telah memilih buku ini sebagai teman
perjalanan ilmiah Anda. Semoga setiap halaman membawa cahaya
baru dan pemahaman mendalam tentang keajaiban ilmu biomedis.
Selamat menikmati pengetahuan yang menjelma dalam kata-kata!

Medan, 2 Desember 2023,

Tim Penulis
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BAB

KONSEP BIOMEKANIKA,
BIOLISTRIK DAN FLUIDA

Salman, S.Si., M. Farm

A. Pendahuluan

Dalam perjalanan penelitian ilmiah dan pengembangan
teknologi medis, pemahaman yang mendalam terhadap konsep-
konsep dasar menjadi landasan yang tak tergantikan. Dalam Bab
2 ini, kita akan memasuki dunia yang menarik dan penting
sekaligus — Biomekanika, Biolistrik, dan Fluida. Ketiga konsep
ini memiliki peran krusial dalam memahami berbagai aspek
dalam dunia kedokteran, ilmu olahraga, dan teknologi medis.

Biomekanika menjadi fokus pertama kita. Sebagai cabang
ilmu yang mempelajari gerakan dan struktur tubuh manusia,
biomekanika memberikan wawasan yang sangat berharga
untuk perancangan peralatan medis, rehabilitasi fisik, dan
bahkan perancangan pakaian kesehatan. Kita akan menjelajahi
bagaimana prinsip-prinsip mekanika dapat diterapkan untuk
memahami dan meningkatkan kinerja tubuh manusia, dari
tingkat seluler hingga pada skala tubuh manusia secara
keseluruhan.

Selanjutnya, kita akan memasuki Biolistrik, cabang ilmu
yang mempelajari arus listrik dalam tubuh manusia.
Pemahaman tentang fenomena ini penting tidak hanya untuk
diagnosis dan perawatan medis, tetapi juga untuk
perkembangan perangkat medis yang memanfaatkan sinyal
listrik dalam berbagai cara. Kami akan membahas prinsip-
prinsip dasar biolistrik, aplikasinya dalam pengukuran
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KONSEP DASAR
BIOOPTIK, BIOAKUSTIK,
DAN BIOTHERMIK

Aryani Adami, ST., MT

Pendahuluan

Sistem indera adalah suatu komponen penting dalam
tubuh yang berfungsi untuk mendeteksi, mentransmisikan, dan
menginterpretasikan informasi dari lingkungan sekitar. Sistem
ini terdiri dari beberapa elemen kunci, termasuk reseptor indera,
jalur saraf, dan otak.

Reseptor indera merupakan struktur atau sel-sel khusus
yang peka terhadap rangsangan tertentu dari lingkungan. Setiap
jenis indera memiliki reseptor khusus yang merespons
rangsangan spesifik. Contohnya, mata memiliki reseptor cahaya
yang disebut fotoreseptor, sedangkan telinga memiliki reseptor
pendengaran. Informasi yang diterima oleh reseptor indera
kemudian dikirimkan melalui jalur saraf ke otak. Jalur saraf ini
berperan dalam mentransmisikan sinyal-sinyal listrik yang
dihasilkan oleh reseptor indera. Setiap jenis indera memiliki
jalur sarafnya sendiri yang mengarahkan informasi ke area
tertentu di otak. Bagian otak ikut serta dalam
menginterpretasikan informasi yang diterima dari indera.
Setelah sinyal mencapai otak, proses pengolahan informasi
dimulai. Otak menerjemahkan sinyal-sinyal tersebut menjadi
persepsi yang dapat dimengerti dan diinterpretasikan oleh
individu.

Terdapat lima indera utama pada manusia yaitu :
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BAB

KARBOHIDRAT, PROTEIN
DAN LIPID
(DALAM KAJIAN BIOMEDIS)

Dr. Dessy Arisanty, M.Sc

A. Pendahuluan

Tubuh manusia disusun dari berbagai molekul molekul
biologis. Molekul tersebut dinamakan dengan biomolekul.
Begitu juga dalam memenuhi kebutuhan akan zat makanan agar
tubuh bisa menjalankan aktivitasnya baik ditingkat hingga ke
tingkatan organ. Biomolekul, juga disebut molekul biologis,
salah satu dari banyak zat yang diproduksi oleh sel dan
organisme hidup. Biomolekul memiliki berbagai macam ukuran
dan struktur serta menjalankan berbagai fungsi. MOlekul
molekul ini merupakan molekul organik paling penting yang
ada dalam sel hidup yang diperlukan untuk pemeliharaan tubuh
secara keseluruhan dan wuntuk meningkatkan proses
metabolisme dalam organisme hidup.

Biomolekul adalah semua bahan biologis yang tidak
termasuk sel dan protein struktural ketika digunakan sebagai
"biomaterial alami" itu sendiri. Biomolekul meliputi protein,
lipid, karbohidrat dan asam nukleat. Biomolekul memiliki
berbagai fungsi seperti memberikan integritas struktural pada
konstruksi rekayasa jaringan. Ini termasuk berbagai faktor
pertumbuhan, faktor diferensiasi, dan faktor angiogenik yang
penting dalam membangun sel dan jaringan bersama dengan
protein morfogenetik tulang dengan berbagai sifat fungsional.
Banyak biomolekul yang dapat membantu tubuh dengan
berbagai fungsi seperti mendukung perlekatan sel,

43



DAFTAR PUSTAKA

Batch JT, Lamsal SP, Adkins M, Sultan S, Ramirez MN. 2020.
Advantages and Disadvantages of the Ketogenic Diet: A
Review Article. Cureus. 12(8) : €96309.
doi:10.7759/ cureus.9639. dalam NICE CXOne, Libretext, 2023

Biao Kang, Till Opatz, Katharina Landfestera and Frederik R.
Wurm. 2015. Carbohydrate nanocarriers in biomedical
applications: functionalization and construction. Chemistry
Society Review, 2015, 44, 8301. DOI: 10.1039/c5cs00092k.
Royale Society of Chemistry.

Casares, D., Escriba, P.V. dan Ana ROsello, C. 2019. Membrane
Lipid Composition: Effect on Membrane and Organelle
Structure, Function and Compartmentalization and

Therapeutic Avenues . International Journal of Molecular
Science, 20 (9), 2167. https:/ /doi.org/10.3390/ijms20092167

David Whitford. 2005. Protein : Structure and Function. ISBN 0-471-
49893-9 HB. John Wiley & Sons, Ltd

Doralicia Casaresl, Pablo V. Escriba, and Catalina Ana Rossello.
2019. Membrane Lipid Composition: Effect on Membrane
And Organelle Structure, Function
andCompartmentalization and Therapeutic Avenues.
International Journal of Molecular Science. 20 (9) : 2167,
https:/ /doi.org/10.3390/ijms20092167

Food and Nutrition Board of the Institute of Medicine. 2002. Dietary
Reference Intakes for Energy, Carbohydrate, Fiber, Fat, Fatty
Acids, Cholesterol, Protein, and Amino Acids. Washington,
DC: National Academies Press, dalam NICE CXOne,
Libretext, 2023

Gary Walsh. 2014. Protein : Biochemistry and Biotechnology. Edisi
www.wiley.com/go/walsh/ proteinsbiochemistry, John
Wiley & Sons, Ltd, The Atrium.

63



Geetha Manivasagam, Aakash Reddy, Dwaipayan Sen, Sunita
Nayak, Mathew T. Mathew, Asokami Rajamanikam. 2019.
Encyclopedia of Biomedical Engineering. Pages 332-347.
ISBN 978-0-12-805144-3 Copyright © 2019 Elsevier Inc. All
rights reserved. https://doi.org/10.1016/B978-0-12-801238-
3.11017-7

Giovanni Tarantinol,2 and Carmine Finelli . 2016. Lipids, Low-
Grade Chronic Inflammation and NAFLD: A Me'nage A °
Trois?, dalam Ronald Ross Watson dan Fabien de Meester.
2016. Handbook of Lipids in Human Function. AOCS Press,
Elsevier.

https:/ /www.creative-proteomics.com/ pronalyse/ tertiary-
structure-analysis.html

Ibraheem Rehman; Connor C. Kerndt;, Salome Botelho. 2022.
Biochemistry, Tertiary Protein Structure. Bookshelf. National
Library of Medicine: National Center for Biotechnology
Information. Bookshelf ID: NBK470269PMID: 29262204.
StatPearls Publishing LLC.
https:/ /www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK470269/

Jeremy Mark Berg, John L. Tymoczko, Lubert Stryer. 2012.
Biochemistry. ISBN 1429229365. Seventh Edition. W. H
Freeman and Company.

Biao Kang, Till Opatz, Katharina Landfester and Frederik R. Wurm.
2015. Carbohydrate nanocarriers in biomedical applications:
functionalization and construction. Chemistry Society
Review. 2015,44, 8301. Royale Society Of Chemistry. DOI:
10.1039/ c5cs00092k

Kevin B Weyant, Dominic C Mills dan Metthew P Delisa. 2018.
Engineering a new generation carbohydrat-base vaccine.
Current Opinion in Chemical Engineering. Vol 19, Maret
2018. Pp 77-85. https:/ /doi.org/10.1016/j.coche.2017.12.009

Lu Su, Yingle Feng, Kongchang Wei, Xuyang Xu, Rongying Liu dan
Guosong Chen. 2021. Carbohydrat-Based Macromolecular

64



Biomaterial. Chemistry Review. ACS Publications. Vol 121 :
18. Pp 10950 - 11029. DOI
https:/ /doi.org/10.1021/acs.chemrev.0c01338

Robert, V, Stick dan Spencer, J. Williams. 2010. Carbohydrates The
Essential Molecules of Life. Chapter 1. ISBN: 978-0-240-52118-
3. P.4. Penerbit Elsevier.

Shams-White MM, Chung M, Du M, et al. 2017. Dietary protein and
bone health: a systematic review and meta-analysis from the
National Osteoporosis Foundation. Am ] Clin Nutr.
2017;105(6):1528-1543. d0i:10.3945/ajcn.116.145110. dalam
NICE CXOne, Libretext, 2023

65



BAB

A.

66

DASAR - DASAR ANATOMI
DAN FISIOLOGI TUBUH
MANUSIA

dr. Anggi Setiorini, M.Sc., AIFO-K

Pendahuluan

Pada topik ini kita akan membahas tentang Dasar anatomi
dan fisiologi tubuh manusia. Mengapa? kareena anatomi dan
fisiologi menjadi basic science (ilmu dasar), yang mendasari
capaian pembelajaran selanjutnya pada ruang lingkup ilmu
kesehatan. Pemahaman akan hakikat konsep dasar anatomi dan
fisiologi merupakan titik tolak bagi pemahaman kita.

Tentang anatomi dan fisiologi tubuh manusia yang
merupakan klien dalam lingkup sasaran pelayanan kesehatan.
Di sini, fokus bahasan tentang konsep dasar ilmu anatomi dan
fisiologi menjadi dasar yang penting dalam pembahasan
anatomi dan fisiologi secara utuh. Secara spesifik, pada
hakikatnya konsep dasar anatomi dan fisiologi ini mempelajari
dua hal, yaitu konsep dasar anatomi dan konsep dasar fisiologi.
1. Definisi Anatomi

Anatomi dan Fisiologi adalah ilmu yang mempelajari
tentang struktur tubuh bersamaan dengan fungsinya. Kata
anatomy berasal dari bahasa Yunani yang berarti “membuka
suatu potongan”. Anatomi adalah suatu ilmu yang
mempelajari bagian dalam dan luar dari struktur tubuh
manusia dan hubungannya dengan bagian tubuh yang lain.
Anatomi secara harfiah diartikan oleh Bahasa Latin, berasal
dari kata “Ana” adalah bagian atau memisahkan, dan “Tormi”
adalah irisan atau potongan. Sehingga anatomi dapat juga
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ANATOMI FISIOLOGI
SISTEM PERNAPASAN

Siti Raudah, S.Si., M.Si

Pendahuluan

Sistem pernapasan melibatkan pergerakan oksigen dari
lingkungan ke dalam paru-paru kita saat inspirasi dan akhirnya
ke sel-sel kita, dan pergerakan karbon dioksida yang diproduksi
oleh sel-sel hingga keluar dari tubuh kita saat ekspirasi.
Pernapasan (ventilasi paru) melibatkan hidung, rongga hidung,
sinus paranasal, faring, laring, trakea, dan pohon bronkus, yang
semuanya berfungsi sebagai lorong bagi gas untuk masuk dan
keluar dari paru-paru.

Pertukaran oksigen dan karbon dioksida di dalam paru-
paru disebut pernapasan eksternal; pertukaran oksigen dan
karbon dioksida di dalam jaringan disebut pernapasan internal.
Darah mengangkut gas ke dan dari kantung alveolar dan sel-sel
tubuh. Sel-sel memanfaatkan oksigen dan menghasilkan karbon
dioksida dalam respirasi seluler (Martin and Prentice Craver,
2019).

Sel-sel tubuh membutuhkan energi untuk melakukan
metabolisme mereka. Sebagian besar energi ini berasal dari
reaksi kimia. yang hanya dapat terjadi dengan adanya oksigen
(02). Produk utama dari reaksi ini adalah karbon dioksida
(CO2). Sistem pernapasan menyediakan rute dimana O2
atmosfer masuk ke dalam tubuh, dan rute ekskresi CO2. Kondisi
udara atmosfer yang masuk ke dalam tubuh sangat bervariasi
sesuai dengan lingkungan eksternal, misalnya kondisi kering
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A. Pendahuluan

Sistem perkemihan atau yang juga dikenal sebagai sistem
urinaria terdiri dari ginjal yang merupakan organ untuk
membentuk urine dan struktur-struktur yang berperan dalam
membawa urine ke luar dari ginjal untuk dikeluarkan dari tubuh
(ureter, kandung kemih, dan uretra). Urine mengandung zat-zat
sisa metabolisme dan zat-zat lain yang tidak dibutuhkan oleh
tubuh (Peate, 2021). Setelah dibentuk, urine masuk ke dalam
ureter untuk dibawa menuju kandung kemih. Urine disimpan
dalam kandung kemih untuk sementara waktu hingga muncul
suatu rangsangan yang menyebabkan kandung kemih
berkontraksi dan mengeluarkan urine melalui uretra
(McLafferty dkk., 2014).

Sistem  perkemihan  berperan  penting  dalam
mempertahankan homeostasis di dalam tubuh untuk
memastikan kondisi tubuh tetap berada dalam kondisi yang
stabil agar sel-sel bisa melakukan fungsinya dengan baik (Peate,
2021). Fungsi tersebut terjadi melalui proses filtrasi atau
penyaringan terhadap darah yang mengalir ke ginjal sehingga
menyebabkan zat-zat hasil metabolisme, racun, dan ion-ion
yang berlebihan di tubuh tersaring dan diekskresikan dalam
bentuk urine. Selain itu, sistem perkemihan juga memiliki fungsi
lain, seperti meregulasi osmolaritas plasma, menghasilkan
eritropoietin, mempertahankan keseimbangan asam-basa,
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ANATOMI DAN FISIOLOGI
SISTEM ENDOKRIN

Endah Nurrohwinta Djuwarno, M.Sc, apt

Pendahuluan

Endokrin berasal dari Bahasa Yunani yaitu, “endo”
artinya dalam dan “crin” artinya mensekresikan. Sistem
endokrin mengatur seluruh proses di dalam tubuh manusia,
mulai dari perkembangan, reproduksi, metabolisme, suasana
hati, dan lain-lain (Syamsul and Natzir, 2023). Kelenjar endokrin
juga disebut sebagai kelenjar buntu karena mensekresikan suatu
pesan kimiawi melalui cairan tubuh langsung tanpa melalui
saluran khusus. Berbeda dengan sistem eksokrin yang
mensekresikan pesan kimiawi melalui duktus. Sistem eksokrin
berupa keringat, enzim pencernaan dan mukus. Kelenjar adalah
sebuah sel yang terspesialisasi untuk menghasilkan hormon.
Hormon dalam Bahasa Yunani berarti “merangsang”. Definisi
hormon adalah sinyal kimiawi yang disekresikan oleh kelenjar
melalui cairan tubuh (paling sering melalui darah) dan akan
menuju pada sel-sel target yang memiliki respon pada hormon
itu sendiri (Reece et al., 2015a). Hormon dapat juga dihasilkan
oleh mukosa gastrointestinal (hormon gastrin, enterogastrone,
secretin, cholecystokinin) ginjal (hormon erythropoietin) dan sel
darah putih (protein yang serupa hormon Bernama sitokin)
(Nugroho, 2021). Kelenjar endokrin di dalam tubuh manusia
yang akan dipelajari digambarkan pada Gambar 7.1.
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STRUKTUR FUNGSI DARAH,
KELENJAR LIMFA DAN
IMUNITAS

Heru Setiawan, S.Pd., M.Si.

Pendahuluan

Darah merupakan salah satu jaringan pengikat yang
terdiri dari sel-sel darah yang tersuspensi dalam cairan
ekstraseluler (plasma). Sel-sel darah terdiri dari sel darah merah
(eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan keping darah
(trombosit). Darah berfungsi sebagai media transport oksigen,
berbagai nutrient, hormon, produk-produk ekskresi dan zat
terlarut lainnya dalam plasma. Darah juga terlibat dalam
mekanisme regulasi suhu tubuh, sehingga suhu tubuh dapat
terjaga homeostasisnya. Jaringan darah pada manusia diedarkan
secara tertutup dalam sistem sirkulasi yang melibatkan jantung
dan pembuluh darah. Sebanyak 5 liter volume darah pada
manusia dewasa beredar dalam sistem sirkulasi menuju seluruh
tubuh melalui sistem peredaran darah tertutup. Aliran darah
diedarkan ke seluruh tubuh melalui suatu mekanisme kontraksi
ritmik dalam pembuluh darah.

Darah memiliki karakteristik fisik sedikit berbeda dengan
cairan tubuh lainnya, darah memiliki viskositas sedikit lebih
pekat dibanding air dengan temperatur sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan suhu normal tubuh. Pembentukan
pembuluh darah (angiogenesis) dan jantung dimulai pada
minggu ketiga pasca fertilisasi. Proses pembentukannya dimulai
dengan terbentuknya sel-sel progenitor cardiac dari epiblast
pada lapisan mesoderm embrio, selanjutnya akan membentuk
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ANATOMI DAN FISIOLOGI
SISTEM REPRODUKSI PRIA
DAN WANITA

dr. Novi Aryanti, M.M., M.K.M

Sistem reproduksi pada manusia berhubungan dengan
berlangsungnya suatu siklus kehidupan, sehingga sistem ini sedikit
berbeda dengan sistem keseimbangan tubuh dan kesanggupan
dalam mempertahankan kehidupan. Sistem reproduksi terdiri dari
organ-organ yang berfungsi menghasilkan keturunan (Setiadi,
2007).

A. Sistem Reproduksi Pria
1. Anatomi Sistem Reproduksi Pria

Sistem reproduksi pria terdiri dari organ luar dan
dalam. Alat kelamin luar terdiri atas penis dan skrotum yang
berisi testis. Sedangkan alat kelamin dalam meliputi testis,
epididimis, vas deferens, prostat, vesikula seminalis, saluran
ejakulasi, uretra, dan kelenjar aksesori (M. Z. Hamada and M.
Saadeldin, 2022).
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A. Pendahuluan

Sistem pengecapan manusia adalah mekanisme kompleks
yang memungkinkan untuk mengenali dan merespons terhadap
berbagai rasa. Proses ini melibatkan interaksi antara struktur
anatomis di mulut dan jalur saraf yang menghubungkannya
dengan otak. Sistem pengecapan bukan hanya terbatas pada
fungsi lidah, tetapi melibatkan interaksi kompleks antara
struktur anatomi, reseptor sensorik, dan jaringan saraf yang
mengirimkan informasi ke otak.

Di dalam lidah terdapat papila yang berisi sel (kuncup)
rasa (tastebuds), elemen kunci dalam deteksi rasa
(Chandrashekar et al., 2006). Sel-sel ini bereaksi terhadap zat
kimia dalam makanan dan mengirimkan sinyal ke otak melalui
saraf kranial (Kinnamon, 2012). Otak kemudian memproses
informasi ini, yang memungkinkan kita mengidentifikasi rasa
manis, asin, asam, pahit, dan umami (Roper, 2013). Integrasi
dengan sistem penciuman juga memainkan peranan penting
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BAB ANATOMI FISIOLOGI
SISTEM PENCIUMAN DAN

PEMERIKSAAN
KETAJAMAN PENCIUMAN

dr. Raudatul Janah, Sp.PA

A. Pendahuluan

Hidung merupakan pancaindra yang berfungsi untuk
mengenali aroma di sekitar dengan cara menciumnya.
Pancaindra ini dihubungkan erat dengan sistem gastrointestinal
karena berkaitan dengan rasa yang diciptakan oleh adanya
pengecapan dan penciuman. Hidung mempunya jaras olfaktori
yang berfungsi sebagai jaras penciuman yang mendeteksi
adanya bau pada makanan. Kemoreseptor dan telereseptor
merupakan reseptor yang ada di hidung. Kemoreseptor ini
dirangsang oleh molekul yang ada dalam mukus. Bau yang
dicium oleh hidung pada manusia dapat dijadikan pengalaman
yang menyenangkan, penolakan dan melibatkan memori
sehingga adanya bau yang menyenangkan dapat
membangkitkan nafsu makan.

B. Anatomi Hidung

Hidung secara anatomi menyebutkan sebagai nasal,
merupakan organ yang berfungsi untuk pembau atau
penciuman. Hidung ini juga memiliki fungsi sebagai organ
pernafasan atas dimana hidung tersebut menyalurkan udara di
luar untuk masuk kedalam saluran pernafasan bawah. Secara
anatomi bentuk hidung berupa banguanan kerucut atau bentuk
piramid. Bagian-bagian hidung terbagi atas :

211



DAFTAR PUSTAKA

Brumm, M. C,, Pierz, K. A, Lafontant, D. E., Caspell-Garcia, C.,
Coffey, C. S., Siderowf, A., & Marek, K. (2023). Updated
Percentiles for the University of Pennsylvania Smell
Identification Test in Adults 50 Years of Age and Older.
Neurology, 100(16), E1691-E1701.
https:/ /doi.org/10.1212/WNL.0000000000207077

Francia, S., & Lodovichi, C. (2021). The role of the odorant receptors
in the formation of the sensory map. BMC Biology, 19(1), 1-
18. https://doi.org/10.1186/512915-021-01116-y

Kucik, C. J., & Clenney, T. (2005). Management of epistaxis.
American Family Physician, 71(2), 305-312.
https://doi.org/10.1142/9789812563033_0006

Netter, F. (2019). Atlas of Human Anatomy (7th ed.). Philadelphia,
PA: Saunders.

Moore, K. L., Dalley, A. F,, & Agur, A. M. R. (2014). Clinically
Oriented Anatomy (7th ed.). Philadelphia, PA: Lippincott
Williams & Wilkins.

Rumeau, C., Nguyen, D. T., & Jankowski, R. (2016). How to assess
olfactory performance with the Sniffin’ Sticks test®.
European Annals of Otorhinolaryngology, Head and Neck
Diseases, 133(3), 203-206.
https:/ /doi.org/10.1016/j.anorl.2015.08.004

Sharma, A., Kumar, R, Aier, I, Semwal, R,, Tyagi, P., & Varadwaj,
P. (2018). Sense of Smell: Structural, Functional, Mechanistic
Advancements and Challenges in Human Olfactory
Research. Current Neuropharmacology, 17(9), 891-911.
https:/ /doi.org/10.2174/1570159x17666181206095626

Standring, S. (2016). Gray's Anatomy (41tst ed.). Edinburgh: Elsevier
Churchill Livingstone

Wang, Y., Sibaii, F., Lee, K., J. Gill, M., & L. Hatch, J. (2021). NOTE:
This preprint reports new research that has not been certified

222



by peer review and should not be used to guide clinical
practice. 1. MedRxiv, 1(165), 1-13.

223



ANATOMI FISIOLOGI TELINGA
DAN UJI PEMERIKSAAN
I : ! PENDENGARAN

Ns. Dian Apri Nelyanti, S.Kep., M.Tr.Kep.

Telinga merupakan organ pendengaran yang menerima
gelombang bunyi dan merubah bunyi berupa energi mekanis
menjadi energi elektris dan diteruskan ke korteks otak melalui saraf
pendengaran. Gangguan pendengaran mengakibatkan seseorang
kesulitan dalam berkomunikasi sehingga berdampak negatif dalam
berbagai hal, seperti pada pekerjaan, pendidikan, serta hubungan
sosial. Selain itu gangguan pendengaran kongenital juga akan
berisiko menderita/ menjadi bisu (Meyerhoff & Carter, 1984).

A. Anatomi Telinga

Telinga  merupakan organ pendengaran  dan
keseimbangan yang berfungsi mentransmisikan gelombang
bunyi ke otak untuk dianalisis dan diinterpretasikan. Telinga
merupakan salah satu indra pendengaran (indra
mekanoreseptor) yang memberikan respon terhadap getaran
mekanik gelombang suara yang ada di udara, kemudian di
diskriminasi frekuensinya dan menghantarkan informasi ke
susunan saraf pusat. Telinga terdiri atas tiga bagian, yaitu telinga
bagian luar, telinga bagian tengah dan telinga bagian dalam
(Dafriani & Prima, 2019).
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